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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-

Nya, laporan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan 

ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus dokumentasi atas program kerja 

yang telah dilaksanakan oleh kelompok KKN selama masa pengabdian di masyarakat. 

Dalam pelaksanaan KKN, kelompok kami menitikberatkan program pada Upaya 

pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi gizi, pemantauan tumbuh kembang balita, serta 

pemberian pengetahuan mengenai pentingnya pola makan sehat dan sanitasi lingkungan. 

Selain itu, kami juga melaksanakan program pengelolaan sampah yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran warga terhadap kebersihan lingkungan melalui pemilahan sampah 

organik dan anorganik, pemanfaatan limbah rumah tangga, serta sosialisasi hidup bersih dan 

sehat. Di samping program utama tersebut, kami juga mengadakan beberapa kegiatan 

pendukung seperti pelatihan keterampilan, pembinaan remaja, dan kegiatan sosial lainnya 

yang diharapkan dapat memberi manfaat nyata bagi masyarakat. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung 

kelancaran kegiatan KKN ini, terutama kepada bapak/ibu perangkat desa, masyarakat, serta 

seluruh pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Semoga laporan ini dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan yang telah kami laksanakan dan 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi maupun acuan untuk program serupa di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 01 Agustus 2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Analisis Situasi Dan Kondisi Tempat KKN  

Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) berada di RW 07, Kelurahan Notoprajan 

Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Lingkungan ini terdiri dari 5 RT (RT 41–45) 

dengan total 225 Kepala Keluarga (KK), di mana sebanyak 140 KK berdomisili 

langsung di wilayah tersebut, sementara sisanya hanya tercatat secara administratif 

(ber-KTP Notoprajan namun tinggal di luar). Komposisi penduduk didominasi oleh 

usia produktif antara 30–50 tahun, dengan tingkat pendidikan mayoritas lulusan SMA. 

Pekerjaan warga sebagian besar adalah pedagang, dan hanya sebagian kecil yang 

berprofesi sebagai karyawan.  

Fasilitas sosial yang tersedia meliputi 1 masjid, 1 TPA anak-anak, 1 Sekolah 

Dasar (SD Muhammadiyah Notoprajan), serta 1 Posyandu Balita dan 1 Posyandu 

Lansia yang aktif menjalankan kegiatan rutin bulanan. Posyandu Balita mencatat 

sekitar 17 balita yang hadir secara teratur. Terdapat dua kasus balita stunting dan satu 

balita terkena microcephaly yang membutuhkan perhatian khusus. Program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) telah berjalan secara rutin dan bersumber dari 

subsidi kelurahan sebesar Rp250.000/bulan. Makanan biasanya berupa lauk siap saji, 

sayur sederhana, atau makanan tambahan seperti bubur kacang hijau dan telur saat 

bulan puasa. Namun, makanan tersebut belum disesuaikan dengan tekstur atau 

kandungan gizi sesuai usia anak, dan belum sepenuhnya memenuhi pedoman “Isi 

Piringku” dari Kementerian Kesehatan.  

Salah satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya pemantauan pertumbuhan 

secara detail dan edukasi berkelanjutan kepada orang tua balita. Penyuluhan memang 

sudah dilakukan baik melalui buku KIA maupun pertemuan di posyandu, namun 

belum tercapai pemahaman menyeluruh terkait kesesuaian gizi yang harus dicapai 

anak. Kegiatan posyandu juga mengalami keterbatasan dana, karena dukungan dari 

Puskesmas hanya terbatas pada pemberian vitamin A, penimbangan berat dan tinggi 

badan, serta imunisasi. Program yang awalnya berbasis posyandu kini telah diarahkan 

menjadi Integrasi Layanan Primer (ILP), sehingga pendekatannya perlu diperbarui.  
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Pada sektor ibu hamil, tercatat hanya dua ibu hamil di RW 07, namun hanya 

satu yang rutin datang ke posyandu karena keterbatasan waktu dan tanggung jawab 

terhadap anak lainnya. Permasalahan ibu hamil dan balita cukup kompleks, mencakup 

aspek ekonomi, waktu, edukasi, dan minimnya motivasi keluarga. Namun, jarak 

kelahiran antar anak umumnya sudah lebih dari dua tahun, yang menunjukkan 

kesadaran KB sudah cukup baik. 

Di sisi lansia, terdapat sekitar 55 orang yang rutin mengikuti Posyandu Lansia. 

Namun, pemeriksaan yang dilakukan masih sangat terbatas, hanya berupa pengukuran 

tekanan darah dan berat badan. Dana kegiatan lansia berasal dari subsidi RW sebesar 

Rp300.000–350.000/bulan, dan belum ada intervensi berkelanjutan terkait penyakit 

degeneratif maupun kegiatan fisik untuk menjaga kualitas hidup lansia. 

Permasalahan lain yang menonjol di lokasi KKN adalah pengelolaan sampah 

yang belum optimal. Meskipun RW 07 telah memiliki jasa pengangkutan sampah 

secara rutin, namun peningkatan volume sampah tidak sebanding dengan kapasitas 

tempat penampungan. Warga juga belum terbiasa melakukan pemilahan sampah, baik 

organik maupun anorganik, meskipun telah dikenalkan program biopori, ember 

tumpuk, dan galon bekas melalui KKN tahun sebelumnya. Kurangnya kesadaran, 

partisipasi, dan keberlanjutan menjadi penghambat implementasi program tersebut 

secara maksimal. 

Di sisi lain, potensi pengembangan ekonomi lokal juga masih terbuka lebar. 

Warga memiliki UMKM yang cukup aktif dalam pembuatan produk berbasis limbah 

seperti SIBORI dan ECOPRINT, namun kegiatan tersebut belum memiliki produk 

tetap atau unit usaha yang konsisten. Aktivitas UMKM masih bersifat insidental dan 

belum terorganisir dengan baik, sehingga perlu didampingi untuk membentuk struktur 

usaha yang berkelanjutan dan berorientasi pasar. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Notoprajan merupakan salah satu fasilitas 

pendidikan yang berada di wilayah RW 07 dan memiliki jumlah siswa sebanyak 211 

orang, yang terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6. Sekolah ini telah menjalin kerja sama 

dengan puskesmas setempat untuk pemeriksaan rutin kesehatan gigi dan mata yang 

dilakukan setiap enam bulan sekali. Namun, meskipun program tersebut sudah 

berjalan, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami masalah kesehatan gigi, 

seperti karies gigi, yang dapat mengganggu proses belajar mereka. Hal ini 
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kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya kesadaran siswa tentang pentingnya 

menyikat gigi secara teratur dan benar. Selain itu, terdapat juga kasus gangguan mata 

ringan pada beberapa siswa, yang diduga disebabkan oleh penggunaan Hp (HP) yang 

berlebihan di luar jam sekolah, sehingga berdampak pada kesehatan penglihatan 

mereka. Meskipun telah tersedia fasilitas tempat cuci tangan di lingkungan sekolah, 

belum diketahui secara pasti apakah penggunaannya telah menjadi kebiasaan siswa 

secara konsisten. Dari sisi lingkungan, sekolah telah melakukan pengelolaan sampah 

sementara untuk jenis botol plastik dan kertas, namun belum terdapat sistem 

pengelolaan yang terintegrasi atau edukasi pemilahan secara menyeluruh di kalangan 

siswa. 

 

B. Data Kualitatif dan Kuantitatif 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diskusi dengan ketua RW, kader 

posyandu, pemuda, dan kepala sekolah, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Kesehatan Balita: Posyandu mencatat 17 balita aktif, dengan 2 kasus stunting dan 

1 kasus microcephaly. Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) mendapat 

subsidi kelurahan Rp250.000 per bulan, namun menu belum sesuai standar “Isi 

Piringku”. 

2. Ibu Hamil: Hanya terdapat 2 ibu hamil, namun hanya 1 yang rutin datang ke 

posyandu. 

3. Lansia: Terdapat sekitar 55 lansia aktif mengikuti posyandu, namun pemeriksaan 

terbatas pada tekanan darah dan berat badan. Dana subsidi RW berkisar 

Rp300.000–350.000 per bulan. 

4. Lingkungan: Volume sampah meningkat, tetapi warga belum terbiasa memilah 

sampah organik dan anorganik. Upaya biopori, ember tumpuk, dan galon bekas 

pernah diperkenalkan, namun belum berjalan optimal. 

5. Pendidikan Anak Sekolah: Dari 211 siswa SD Muhammadiyah Notoprajan, masih 

banyak ditemukan karies gigi, kebiasaan cuci tangan belum konsisten, serta 

gangguan penglihatan akibat penggunaan HP berlebihan. 

6. Ekonomi: UMKM berbasis limbah seperti sibori dan ecoprint sudah ada, namun 

masih insidental dan belum berkembang menjadi usaha konsisten. 
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C. Identifikasi Permasalahan di Lokasi KKN  

Dari hasil observasi lapangan dan diskusi langsung dengan Bapak Ketua RW 

07 Kader Posyandu Balita & Lansia RW 07, Ketua Bank Sampah RW 07, dan Ketua 

Pemuda RW 07 serta Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Notoprajan ditemukan 

beberapa permasalahan utama yang masih terjadi di masyarakat RW 07 Notoprajan, 

antara lain: 

1. Tingginya jumlah balita yang mengalami risiko stunting, ditandai dengan 

kurangnya pemantauan gizi harian dan makanan tambahan yang belum sesuai 

dengan standar “Isi Piringku”. Program PMT memang sudah berjalan, namun 

pemantauan dan edukasi masih minim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Demo Masak di RW 07 Notoprajan 
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2. Pemanfaatan Posyandu Lansia masih terbatas, hanya dilakukan     pengukuran 

tekanan darah dan berat badan. Komplikasi kesehatan lansia tidak tertangani 

dengan optimal karena minimnya intervensi kesehatan lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Posyandu Lansia 

 

3. Masalah Pengelolaan Sampah. Di mana warga belum memiliki kebiasaan 

memilah sampah organik dan anorganik. Program biopori, ember tumpuk, dan 

galon bekas sudah dikenalkan, tetapi implementasinya tidak maksimal karena 

partisipasi warga masih rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemilahan sampah yang kurang optimal,  
Tempat sampah pemilahan rusak di RW 07 Notoprajan. 
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4. UMKM yang berjalan belum konsisten, seperti kegiatan SHIBORI dan 

ECOPRINT. Warga belum memiliki produk tetap atau unit usaha yang 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. UMKM Shibori Ecoshi Pelangi 07 

5. Masih ditemukannya karies gigi pada bayi balita dan Anak- Anak TPA, meskipun 

sudah ada pemeriksaan rutin, menunjukkan perlunya edukasi perilaku hidup sehat 

terutama tentang sikat gigi. Masalah penglihatan pada anak anak TPA akibat 

penggunaan HP berlebihan, menunjukkan perlunya sosialisasi literasi digital dan 

dampaknya terhadap kesehatan mata. Kebiasaan mencuci tangan belum optimal, 

meskipun fasilitas telah tersedia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Edukasi Sikat Gigi dan Penggunaan HP pada Anak-Anak TPA 
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D. Hasil Musyawarah Masyarakat Desa 

Dalam musyawarah masyarakat desa pertama bersama perangkat RW, kader 

posyandu, tokoh pemuda, dan pihak sekolah, disepakati bahwa permasalahan prioritas 

yang harus segera ditangani meliputi: 

a) Pencegahan stunting dan perbaikan gizi balita. 

b) Peningkatan pengelolaan sampah berbasis rumah tangga dan sekolah. 

c) Optimalisasi posyandu lansia serta peningkatan kesehatan anak sekolah. 

Permasalahan ini dipilih karena sifatnya mendesak, berpengaruh langsung 

terhadap kualitas kesehatan masyarakat, dan membutuhkan penanganan segera agar 

tidak menimbulkan dampak lebih luas. 

 
E. Potensi Masyarakat 

Masyarakat di lokasi KKN memiliki berbagai potensi yang dapat mendukung 

penyelesaian masalah yang ada. Dalam upaya pencegahan stunting, masyarakat memiliki 

kader posyandu yang aktif dan ibu-ibu PKK yang bersemangat mengikuti kegiatan 

edukasi gizi serta pelatihan pengolahan makanan bergizi dari bahan lokal. Ketersediaan 

lahan pekarangan yang cukup luas juga menjadi potensi untuk dikembangkan sebagai 

kebun gizi keluarga sehingga kebutuhan sayur dan buah dapat dipenuhi secara mandiri. 

Sementara itu, dalam pengelolaan sampah, masyarakat memiliki semangat gotong 

royong dan kegiatan rutin kerja bakti yang dapat diarahkan untuk meningkatkan 

kesadaran memilah dan mendaur ulang sampah. Beberapa warga juga telah memiliki 

keterampilan sederhana dalam mengolah sampah organik menjadi kompos yaitu ecoshi 

pelangi dan memanfaatkan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan bernilai ekonomi 

masyafakat juga memiliki kelompok kerjinan Sibori. Potensi ini dapat terus 

dikembangkan untuk mengurangi permasalahan sampah sekaligus meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

Selain itu, keberadaan pemuda karang taruna, kelompok remaja masjid, serta tokoh 

masyarakat yang peduli menjadi modal sosial yang kuat untuk mendorong partisipasi 

warga dalam berbagai program. Dengan mengoptimalkan potensi yang ada, penyelesaian 

permasalahan stunting, sampah, dan isu lain di masyarakat dapat berjalan lebih efektif 

dan berkelanjutan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Metode Pelaksanaan  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKN di RW 07 Kelurahan Notoprajan 

menekankan pada pendekatan edukatif, partisipatif, dan pendampingan. Bentuk kegiatan 

antara lain: 

1. Penyuluhan: sosialisasi tentang stunting, edukasi kesehatan gigi, cuci tangan, 

literasi digital, serta pengelolaan sampah. 

2. Pendidikan & Praktik Langsung: demo masak PMT sesuai “Isi Piringku”, praktik 

sikat gigi dan cuci tangan yang benar, serta praktik memilah sampah di sekolah. 

3. Pendampingan: mendampingi kader posyandu dalam pemantauan tumbuh 

kembang balita, skrining kesehatan lansia, serta pendampingan UMKM lokal 

seperti sibori dan ecoprint. 

4. Aksi Kolektif: kerja bakti lingkungan dan penyediaan tempat sampah terpilah 

untuk mendukung kebiasaan pemilahan sampah rumah tangga. 

 

B. Realisasi Kegiatan, Faktor Pendukung dan Kendala 

Realisasi kegiatan dilakukan sesuai rencana dan solusi yang ditawarkan, yaitu: 

1. Kesehatan Balita: Penimbangan balita, Cek Gigi, Demo Masak PMT, Edukasi 

“Isi Piringku”. 

2. Lansia: Skrining Kesehatan Dasar (tensi, gula darah, berat badan) dan Senam 

Lansia. 

3. Lingkungan: Sosialisasi MASJOS, Penyediaan tempat sampah organik-

anorganik, Kerja Bakti Warga. 

4. Pendidikan Anak: Edukasi Sikat Gigi, Cuci Tangan, Literasi Digital Sehat, 

Postur Duduk dan Penggunaan HP. 

5. Ekonomi: Pendampingan UMKM Shibori dan Ecoprint agar lebih konsisten 

dalam produksi dan pemasaran. 
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Faktor pendukung: 

1. Dukungan penuh dari ketua RW07 dan kader posyandu. 

2. Adanya subsidi dari kelurahan untuk PMT dan lansia. 

3. Partisipasi aktif siswa SD Muhammadiyah Notoprajan dan Guru. 

4. Potensi UMKM lokal yang sudah berjalan, meski belum terorganisir. 

 

Kendala: 

1. Kesadaran warga dalam pemilahan sampah masih rendah meski sudah difasilitasi. 

2. Kader posyandu terbatas sehingga monitoring balita belum merata. 

3. Keterbatasan waktu ibu balita dan ibu hamil dalam mengikuti kegiatan posyandu. 

4. Lansia masih menganggap kegiatan posyandu hanya sebatas pemeriksaan tensi, 

sehingga motivasi mengikuti intervensi tambahan masih kurang. 
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C. Tahapan Penyelesaian Kegiatan 

N
O 

BIDANG 
PROGRAM 

KERJA 

DESKRIPSI 
PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

PARTISIPASI 
MITRA 

KENDALA 
DAN CARA 
MENGATASI 

RENCANA 
TINDAK 
LANJUT 

1. Kesehatan dan 

Lingkungan 

Hidup 

Penimbangan dan 

Cek Gigi Balita 

Pencapaian : 

1. Metode pelaksanaan 
kegiatan : 

✓ Penyuluhan 
(memberikan edukasi 
kepada orang tua balita 
mengenai pentingnya 
kesehatan gigi sejak 
dini, waktu yang tepat 
menyikat gigi, dan 
makanan yang 
sebaiknya dihindari dan 
pemeriksaan secara 
langsung 

✓ Melakukan pengecekan 
kondisi gigi balita 
(apakah ada karies, gigi 
berlubang, atau masalah 
kebersihan mulut?)  

 
2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan :  
✓ Senin, 11 Agustus 2025. 

Jam 09.30-11.30 di 
Rumah Wakaf. 
 

3. Sasaran : 
✓ Balita yang sudah tumbuh 

gigi. 
 

4. SDM/Narasumber: 

✓ Mahasiswa KKN 
Yogyakarta yang 
bekerjasama dengan 
kader posyandu. 
 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: 

✓ Data berat badan balita 
tercatat dengan baik, 
ditemukan 3 anak 
mengalami karies gigi 
dan gigi berlubang 
 

1. Kader Posyandu 
RW07, ikut serta 
aktif dalam 
pelaksanaan 
kegiatan. 

2. Orangtua Balita. 

Kendala:  
✓ Beberapa 

balita rewel 
saat 
pemeriksaa 
gigi 

 
Cara mengatasi: 
✓ Libatkan 

orang tua dan 
meminta orang 
tua memangku 
anak agar 
merasa lebih 
aman dan 
tenang 

1. Menjadwalka
n 
pemeriksaan 
gigi lanjutan 
pada kegiatan 
posyandu 
berikutnya. 

2. Edukasi 
mengenai 
makanan 
yang dapat 
merusak 
gigi. 
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6. Foto kegiatan :  

 
Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blog
spot.com/2025/08/pemeriksaan-
gigi-dan-penimbangan-
balita.html 

2. Kesehatan dan 
Lingkungan 

Hidup: 
Pemantauan 
Pemberian 
Makanan 
Tambahan 

(PMT). 

Pencapaian : 

1. Metode pelaksanaan 
kegiatan : 
✓ Pemantauan dilakukan 

dengan cara mengikuti 
secara langsung proses 
persiapan memasak 
hingga PMT siap 
disajikan. Kegiatan 
dilakukan di rumah 
warga, kemudian hasil 
masakan disajikan saat 
Posyandu. 
 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan:  

✓ Senin, 11 Agustus 2025. 
Pukul 07.00-9.30 WIB, 
bertempat Rumah Ketua 
RT 42 RW 07, 
Notoprajan 
 

3. Sasaran:  

✓ Tim Pemasak PMT RW 
07 Notoprajan, 
berjumlah 5 orang 
 

4. SDM/Narasumber: 

✓ Tim Pemasak PMT dari 
RT 42 RW 07 
Notoprajan. 
 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: 

✓ Pemberian PMT di RW 
07 Notoprajan sudah 

1. Kader posyandu 

membantu dalam 

pencatatan berat 

badan balita. 
2. Ibu balita ikut 

serta dalam 

pemantauan 

dengan membawa 

anaknya setiap 

posyandu. 

 

Kendala:  
✓ Tidak semua 

ibu balita hadir 
karena 
kesibukan. 

 
Solusi:  
✓ Kader 

posyandu 
melakukan 
pencatatan 
tambahan di 
rumah bagi 
yang 
berhalangan 
hadir. 

 

1. Kader 
posyandu 
melanjutkan 
pencatatan 
pertumbuhan 
balita setiap 
bulan. 

2. Hasil 
pemantauan 
disampaikan 
pada kegiatan 
posyandu rutin. 

3. Mahasiswa 
hanya memberi 
arahan awal, 
selanjutnya 
kader yang 
melanjutkan. 

 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-gigi-dan-penimbangan-balita.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-gigi-dan-penimbangan-balita.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-gigi-dan-penimbangan-balita.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-gigi-dan-penimbangan-balita.html
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berjalan dengan sangat 
baik dan lengkap. sesuai 
dengan konsep Isi 
Piringku dan memenuhi 
aspek gizi seimbang. 
Proses pemasakan juga 
sudah memperhatikan 
aspek higiene dan 
sanitasi dengan baik. 
Namun demikian, 
masih diperlukan 
edukasi lanjutan 
terutama mengenai 
porsi sajian dan tekstur 
agar lebih sesuai 
dengan kebutuhan 
sasaran. 
 

6. Foto kegiatan :  

 

Link berita di blogspot/ media 

massa: 

https://itsmuhamadlutfihere.blo

gspot.com/2025/08/mahasiswa-

kkn-unisa-yogyakarta-

lakukan.html 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-lakukan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-lakukan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-lakukan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-lakukan.html
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3. Kesehatan dan 
Lingkungan 

Hidup : 
Pemeriksaan dan 

Skrining 
Kesehatan Pada 

Lansia 
dengan Time UP 

and GO test. 

Pencapaian 
1. Metode pelaksanaan 

kegiatan :  

✓ Menggunakan form 
pengukuran Timed Up 
And Go Test (TUG). 
 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan: 

✓ Kamis, 21 Agustus 2025 
Pukul 15.15-17.00 di 
rumah wakaf RW07 
Notoprajan. 
 

3. Sasaran: 

✓ Lansia berjumlah 48. 

 

4. SDM/Narasumber: 

✓ Mahasiswa KKN 
UNISA Yogyakarta 
yang bekerjasama 
dengan kader posyandu 
lansia. 
 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: 

✓ Hasil dari pemeriksaan 
screening resiko jatuh 
pada lansia didapatkan 
hasil dengan resiko 
jatuh rendah 35 lansia, 
resiko jatuh sedang 2 
lansia, dan resiko jatuh 
tinggi 1 lansia. 
 

6. Foto kegiatan: 

 

1. Kader posyandu 
lansia. 

2. Mahasiswa KKN. 

Kendala : 

✓ Ada lansia 
yang kurang 
memahami 
instruksi pada 
ssat 
pemeriksaan  
 

Cara mengatasi: 

✓ Menggunakan 
bahasa 
sederhana 
serta 
mencontohkan 
langsung 
screening 
pemeriksaan 
resiko jatuh 

1. Melakukan 
pemantauan 
rutin resiko 
jatuh setiap 
bulan 

2. Memberikan 
edukasi 
terkait latihan 
keseimbangan 
dan aktivitas 
fisik lansia di 
posyandu 
berikutnya 



14 
 

 

Link berita di 

blogspot/ media 

massa: 

https://itsmuhamadlutf

ihere.blogspot.com/20

25/08/risiko-jatuh-

lansia-mahasiswa-

kkn-unisa.html 

 Kesehatan dan 
Lingkungan 
Hidup (Senam 
Lansia) 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

melakukan senam 

langsung kepada lansia 

dengan gerakan 

gerakan ringan khusus 

senam hipertensi 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Kamis,21 
agustus 2025 Jam 
15.15-17.00 di rumah 
wakaf  
 

3. Sasaran: 45 lansia 
 

4. SDM/ Narasumber: 
kader posyandu lansia 
dan mahasiswa kkn 
unisa yogyakarta 

   

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/risiko-jatuh-lansia-mahasiswa-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/risiko-jatuh-lansia-mahasiswa-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/risiko-jatuh-lansia-mahasiswa-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/risiko-jatuh-lansia-mahasiswa-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/risiko-jatuh-lansia-mahasiswa-kkn-unisa.html
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5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan: 

Peserta mengaku 

merasa lebih bugar, 

lebih rileks, dan senang 

karena dapat 

beraktivitas bersama. 

Terjadi peningkatan 

antusiasme lansia, 

ditunjukkan dengan 

adanya keinginan 

untuk menjadwalkan 

senam secara rutin 

minimal sebulan 

sekali.  Lansia juga 

mendapatkan edukasi 

mengenai manfaat 

senam bagi kesehatan, 

seperti menjaga 

keseimbangan, 

mencegah kekakuan 

sendi, dan mengurangi 

risiko jatuh. 

 Foto kegiatan: 

 

Link berita di 

blogspot/ media 

massa: 

https://itsmuhamadlutf

ihere.blogspot.com/20

25/08/mahasiswa-kkn-

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-gelar_26.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-gelar_26.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-gelar_26.html
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unisa-yogyakarta-

gelar_26.html 

2.   Kesehatan dan 
Lingkungan 
Hidup: 
Edukasi dan 
Praktik Postur 
Duduk Saat 
Mengaji Yang 
Benar 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

Kegiatan edukasi postur 

duduk saat mengaji 

dilaksanakan pada 

selasa 13 agustus 2025 

bertempat di Masjid 

RW 07 Notoprajan. 

Peserta terdiri dari ± 15 

anak TPA yang rutin 

mengikuti kegiatan 

mengaji. Edukasi 

dipandu oleh tim KKN 

dengan metode 

penyuluhan singkat, 

demonstrasi langsung, 

permainan postur 

benar–salah dengan 

cara menyanyikan lagu 

“posture yang benar” , 

dan peregangan 

sederhana sebelum dan 

sesudah mengaji. 

 

2. Waktu dan lokasi 

1. Pengurus TPA, 
ustads/ ustadzah 

2. Mahasiswa kkn 
unisa yogyakarta 

Kendala: 
1. Anak sulit 

mempertah
ankan 
postur 
duduk 
tegak 
dalam 
waktu 
lama. 

2. Perhatian 
anak-anak 
cepat 
teralihkan 
saat 
kegiatan 
berlangsun
g 

3. Sarana 
belajar 
seperti 
meja kecil 
(rehal) 
terbatas, 
sehingga 
sebagian 
anak tetap 
duduk di 
lantai tanpa 
penopang. 

4. ebagian 
anak belum 
memahami 
dampak 
jangka 
panjang 
dari postur 
yang salah. 

1. pendampi
ngan oleh 
Ustadz/Ustad
zah TPA 

2. Guru 
mengaji di 
TPA akan terus 
mengingatkan 
anak-anak 
tentang postur 
duduk yang 
benar setiap 
kali kegiatan 
mengaji 
berlangsun 
3. Media 
Edukasi 
Permanen 
     Poster  
ilustrasi postur 
duduk yang 
baik ditempel 
di area TPA 
sebagai 
pengingat 
visual jangka 
panjang. 
Anak-anak 
diminta 
menunjuk 
poster sebelum 
mulai mengaji 
sebagai bentuk 
habit reminder. 

4. Penyediaan 
Sarana 
a.Pendukun
g 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-gelar_26.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-gelar_26.html
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pelaksanaan: selasa 

tanggal 13 agustus 2025  

Jam 16.30-17.00 Di 

Rumah Wakaf RW 07 

Notoprajan 

3. Sasaran: Anak-anak 

TPA Dengan jumlah 15 

orang 

4. SDM/

 Narasumber: 

Kelompok KKN 74 

unisa 

5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan:  

1.  Anak-anak mampu 

menirukan postur 

duduk yang baik saat 

mengaji, yaitu 

punggung tegak, jarak 

pandang 30–40 cm dari 

buku/Iqra’, serta posisi 

kaki stabil. 

2.  Peserta antusias 

mengikuti permainan 

perbandingan postur 

duduk benar vs salah. 

Sebagian besar anak 

menyadari bahwa 

posisi duduk yang 

salah (membungkuk 

terlalu lama) bisa 

menimbulkan pegal 

pada punggung atau 

leher. 

3.   Ustadz/ustadzah 

TPA menyambut baik 

Cara mengatasi: 
1. Gerakan 
peregangan 
sederhana 
dilakukan 
sebelum dan 
sesudah 
mengaji agar 
tubuh anak 
lebih rileks. 
Ustadz/ustadza
h juga 
dilibatkan 
untuk 
mengingatkan 
anak-anak saat 
mulai 
membungkuk. 
2. Materi 
dikemas 
dengan metode 
bermain, 
seperti lomba 
postur benar–
salah, kuis 
ringan, dan 
games 
sederhana, 
sehingga anak 
lebih fokus dan 
tetap antusias. 
3. Tim KKN 
memberikan 
saran agar 
pengurus TPA 
menambah 
rehal atau meja 
kecil secara 
bertahap. 
Sementara itu, 
anak-anak 
diajarkan posisi 
duduk bersila 
dengan 
punggung 
tegak agar 
lebih 
ergonomis. 

4. isediakan 
poster 
edukasi 
bergambar 
sederhana 
yang ditempel 
di 

Pengurus TPA 
secara bertahap 
menambah rehal 
atau meja kecil 
agar anak lebih 
nyaman menjaga 
posisi duduk. 
b.Alternatif 
sementara: anak 
diajarkan cara 
duduk bersila 
dengan tegak bila 
rehal terbatas. 
5. Monitoring 

Berkala 
a. Kader atau 
ustadz/ustadzah 
TPA mencatat 
kebiasaan postur 
anak-anak dan 
memberikan 
laporan sederhana 
pada pertemuan 
rutin warga atau 
kader. 
6. Integrasi 

dengan 
Kegiatan Lain 
a. .Edukasi 
postur dapat 
dikombinasika
n dengan 
kegiatan 
b. senam 
ringan atau 
peregangan 
sebelum 
mengaji 
sehingga anak 
terbiasa 
menjaga 
kesehatan 
tubuhnya. 
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kegiatan ini dan 

menyatakan akan 

mengingatkan anak-

anak secara rutin agar 

menjaga postur saat 

mengaji. 

 

Foto kegiatan:  

Link berita di blogspot/ 

media 

massa:https://itsmuham

adlutfihere.blogspot.co

m/2025/08/edukasi-

postur-duduk-yang-

benar.html 

masjid/TPA 
sebagai 
pengingat 
visual, serta 
contoh nyata 
melalui 
demonstrasi 
oleh kakak 
KKN. 

3.  Ekonomi: 
(Pendampingan 
UMKM) 
1. Membuat 
Papan Nama 
UMKM & 
Mendaftarkan 
lokasi UMKM) 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 
Survey lokasi usaha, 
desain plang, 
pencetakan, dan 
pemasangan bersama 
pemilik usaha. 
 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Tanggal 
17-20 Agustus 2025, 
lokasi di rumah pemilik 
UMKM Ecoshi Pelangi 
07. 
 

1.  Ketua RW 
mendukung 
perizinan 
kegiatan. 

2. Pemilik 
UMKM 
berperan aktif 
dalam 
pemasangan 
plang. 

 

 Kendala :  
1. Proses 

pembuatan 
plang 
membutuhkan 
waktu lebih 
lama dari yang 
direncanakan. 
Awalnya, 
pemasangan 
plang 
ditargetkan 
pada tanggal 17 
Agustus 
bersamaan 
dengan 
kegiatan rutin 

1. Pemilik 
usaha diharapkan 
dapat merawat 
plang agar tetap 
bersih, kokoh, 
dan terlihat jelas 
oleh pelanggan. 

2. Dengan 
adanya titik 
lokasi di Google 
Maps, UMKM 
bisa lebih mudah 
ditemukan 
konsumen. Ke 
depan, pemilik 
usaha didorong 
untuk 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-postur-duduk-yang-benar.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-postur-duduk-yang-benar.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-postur-duduk-yang-benar.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-postur-duduk-yang-benar.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-postur-duduk-yang-benar.html
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3. Sasaran: Pemilik 

UMKM (Ibu Rochana) 

dan anggota UMKM 

Lainnya 

4. SDM/

 Narasumber: 

Mahasiswa KKN Unisa 

Yogyakarta. 

5.  Hasil
 pelaksanaan kegiatan : 
Terpasang di depan 
lokasi usaha, membantu 
branding & 
memudahkan 
identifikasi usaha 
Link google maps: 
https://maps.app.goo.gl/
XRcni5buxsMdMy2NA
?g_st=aw 

anggota Ecoshi 
Pelangi 
(shibori 
pembuatan 
seragam 
anggota). 
Namun, plang 
baru selesai 
diproduksi 
pada tanggal 20 
Agustus 
sehingga 
pemasangan 
mengalami 
keterlambatan. 

Cara Mengatasi :  
 
1. Tim KKN 

melakukan 
koordinasi 
ulang dengan 
pemilik usaha 
dan mitra 
terkait untuk 
menyesuaikan 
jadwal 
pemasangan. 
Meskipun 
terlambat, 
plang tetap 
dapat dipasang 
dengan baik 
pada tanggal 20 
Agustus, tanpa 
mengurangi 
tujuan dan 
manfaat 
kegiatan. 

melengkapi 
profil Google 
Maps (foto 
produk, jam 
buka, kontak). 

3.  Jika 

memungkinkan, 

RW atau karang 

taruna dapat 

membantu 

memfasilitasi 

pelatihan singkat 

tentang 

pemasaran digital 

bagi UMKM 

agar manfaat 

papan nama dan 

Google Maps 

lebih optimal. 

4. Walaupun 

tidak dilakukan 

langsung oleh 

tim KKN, 

keberadaan plang 

dan Google 

Maps dapat 

menjadi bahan 

evaluasi 

RW/kelurahan 

dalam 

mendukung 

UMKM lokal. 

 

https://maps.app.goo.gl/XRcni5buxsMdMy2NA?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/XRcni5buxsMdMy2NA?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/XRcni5buxsMdMy2NA?g_st=aw
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 Foto kegiatan:   

Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blo
gspot.com/2025/08/mahasiswa-
kkn-unisa-yogyakarta-
pasang.html 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-pasang.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-pasang.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-pasang.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-pasang.html
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4.  Bidang 
Pendidikan, Seni 
Budaya, dan 
Tekonologi 
Informasi: 

a. Sosialisas
i 
Stunting) 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

metode pelaksanaan  

dengan Penyuluhan 

dan Edukasi kepada 

ibu hamil, ibu balita, 

dan kader posyandu 

tentang stunting, faktor 

penyebab, serta 

dampak jangka 

panjangnya. Serta 

Sosialisasi pedoman 

gizi seimbang dan pola 

asuh sehat melalui 

media poster/leaflet. 

 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: hari senin 
tanggal 11 agustus 2025 
jam 9.30-11.30 yang 
berlokasi di rumah 
wakaf rw 07 
 

3. Sasaran: kader dan  ibu 
bayi balita 

 

4. SDM/ Narasumber: 
Mahasiswa kkn 
yogyakarta yang 
bekerjasama dengan 
kader posyandu 
 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan: kegiatan 
berjalan sesuai dengan 
persentaseu 80% ibu 
bayi dan balita yang 
penasaran terkait topik 
yang menjadi 
permasalah yaitu 
stunting, dampak 
stunting dan cara 
penanganannya. 
 

1. Kader 
posyandu 
RW.07, ikut 
serta aktif 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 

2. Orang tua 
balita 

1. Sebagian balita 
menangis dan saat 
edukasi 
berlangsung  

 
2. Sebagian 
Orangtua 
bayi/balita kurang 
fokus karena 
khawatir anaknya 
yang menangis, 
sehingga menjadi 
kurang antusias 

1. Kami 
memberikan 
leaflet kepada 
orang tua agar 
bisa di baca 
kembali di 
rumah 

2. Kami 
memberikan 
arahan jika ada 
hal yang ingin 
di tanyakan 
bisa diskusi 
kembali 
melalui 
kegiatan 
posyandu 
berikutnya 
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 Foto kegiatan: 

 
Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfih
ere.blogspot.com/2025/08/eduk
asi-stunting-bersama-kkn-
unisa.html 

 b. Edukasi 
isi 
piringku 
dan 
pentingny
a PMT 
pada 
balita 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

Kegiatan dilakukan 

melalui konseling 

interaktif. Narasumber 

duduk di meja langkah 

4 posyandu, kemudian 

ibu bayi dan balita 

datang satu per satu 

untuk berkonsultasi. 

Narasumber 

memberikan edukasi 

mengenai konsep Isi 

Piringku (porsi 

makanan seimbang 

dalam satu piring) serta 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh ibu. 

Tidak ada praktik 

langsung, namun lebih 

menekankan pada 

dialog dua arah agar 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan: Senin, 11 

1. Kader 
posyandu 
membantu 
menyiapkan 
tempat dan 
mengumpulk
an ibu balita. 

2. Ibu balita 
mengikuti 
penyuluhan, 
mendengarka
n materi, dan 
bertanya 
terkait porsi 
makan anak. 

3. Mahasiswa 
KKN 
memberikan 
edukasi 
interaktif 
dengan alat 
peraga/gamba
r poster Isi 
Piringku. 

 

Kendala:  
1. Sebagian ibu 

masih bingung 
cara membagi 
porsi makanan 
anak sehari-
hari. 
Solusi: 
Memberikan 
contoh visual 
melalui 
gambar/piring 
edukasi agar 
lebih mudah 
dipaham 

2. Ada ibu yang 
kurang fokus 
karena sambil 
menjaga anak. 
Solusi: 
Membuat sesi 
tanya jawab 
singkat dan 
ringkas agar 
informasi tetap 
tersampaikan 

1. Kader 
posyandu 
melanjutkan 
penyuluhan 
singkat 
mengenai Isi 
Piringku saat 
kegiatan 
bulanan 
posyandu. 

2. Membagi
kan 
leaflet/poster 
sederhana 
kepada ibu 
balita sebagai 
pengingat di 
rumah. 

3. Mahasisw
a KKN 
menyelesaikan 
program 
selama periode 
sebulan, lalu 
menyerahkan 
materi edukasi 
kepada kader 
untuk 
digunakan 
kembali. 

 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-stunting-bersama-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-stunting-bersama-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-stunting-bersama-kkn-unisa.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-stunting-bersama-kkn-unisa.html
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Agustus 2025, pukul 

10.00 – 12.00 di 

Posyandu Pala 7 RW 7 

Notoprajan. 

3. Sasaran: Ibu bayi dan 

balita sebanyak 16 

orang 

4. SDM/

 Narasumber: 

Kelompok KKN 74 

Unisa jogjakarta 

5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan: 

Peserta memahami isi 

piringku sebagai 

panduan makan sehari-

hari, terutama tentang 

pentingnya membagi 

porsi karbohidrat, lauk 

pauk, sayur, dan buah 

dalam satu piring. 

Terjadi diskusi aktif, 

ditandai dengan 

banyaknya pertanyaan 

terkait cara menyusun 

menu harian anak dan 

keluarga. 

 

 Foto kegiatan 
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Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfiher
e.blogspot.com/2025/08/kkn-74-
unisa-yogyakarta-
mengadakan.html 

 c. Demo 
Masak 
PMT 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

Kegiatan dilaksanakan 

dengan metode demo 

masak PMT 

(Pemberian Makanan 

Tambahan). 

Mahasiswa KKN 

mendemonstrasikan 

cara pengolahan 

makanan bergizi 

seimbang, kemudian 

peserta diajak 

mempraktikkan 

langsung serta 

mencicipi hasil olahan. 

 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan: Senin, 18 

1. Kader 
posyandu ikut 
mendampingi 
saat 
penyuluhan. 

2. Ibu balita 
menjadi 
peserta tanya 
jawab. 

 

Kendala: 
Keterbatasan bahan 
makanan tertentu. 
 
Solusi: Bahan 
diganti dengan 
alternatif lokal 
yang sejenis 
(misalnya brokoli 
bisa diganti daun 
kelor). 
 

1. Peserta/sa
saran 
dapat 
meniru 
resep di 
rumah 
dengan 
menyesua
ikan 
bahan 
yang 
tersedia. 

2. Kader 
posyandu 
bisa 
menconto
hkan 
kembali 
pada 
kegiatan 
posyandu 
berikutny
a. 

3. Mahasisw
a selesai 
setelah 
demo, 
tapi 
materi 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
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Agustus 2025. Pukul 

15.15-17.00 WIB, 

bertempat di Rumah 

Rumah Wakaf RW 07, 

Notoprajan. 

3. Sasaran: 9 orang kader 

posyandu dan balita 

serta 9 orang ibu bayi 

dan balita. 

4. SDM/

 Narasumber: 

Mahasiswa kkn 

yogyakarta  

5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan : 

Peserta memperoleh 

pengetahuan tentang 

pentingnya PMT, 

contoh menu bergizi 

seimbang, serta 

keterampilan 

sederhana dalam 

mengolah makanan 

tambahan sehat. 

Antusiasme peserta 

terlihat dari keaktifan 

bertanya, mencoba 

masakan, serta adanya 

rencana untuk 

mempraktikkan menu 

tersebut di 

rumah/posyandu 

masing-masing. 

 

 Foto kegiatan:  
 

resep 
tertulis 
ditinggalk
an untuk 
bisa 
dipakai 
warga. 
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Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blo
gspot.com/2025/08/kkn-74-
unisa-yogyakarta-
mengadakan.html 

 d. Edukasi 
dan 
Praktik 
Cuci 
Tangan 
Yang 
Benar 

Pencapaian 
1. Metodepelaksanaan 

kegiatan : Mengajarkan 
cara melakukan cuci 
tangan dengan benar 
menggunakan lagu 
secara interaktif. 
 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Rabu, 14 
agustus  Jam 16.30 WIB 
– 17.00 WIB 
bertempatan di Masjid 
Notoprajan RW 07 
Notoprajan. 

1. Bapak Ustadz 
dan Ibu 
Ustadzah 
yang 
mengajar di 
TPA tersebut. 

2. Orang Tua 
Anak TPA 
yang ikut 
serta 
mendampingi 
saat kegiatan 
Edukasi Cuci 
Tangan 6 
Langkah 
tersebut. 

Kendala: 

1. Beberapa Anak 

yang sulit untuk 

ditenangkan 

saat 

penyampaian 

materi 

berlangsung. 

2. Ada beberapa 

anak yang sulit 

menghafal lagu 

1. Berkoordinasi 

dengan ustadz 

dan ustadzah 

untuk 

mengajak 

anak-anak 

menyanyikan 

lagu enam 

langkah cuci 

tangan secara 

rutin sebelum 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kkn-74-unisa-yogyakarta-mengadakan.html
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3. Sasaran: Anak-Anak 
TPA di Masjid 
Notoprajan RW 07 
berjumlah 19 orang. 
 

4. SDM/Narasumber: 

Mahasiswa KKN 

Reguler 74 UNISA 

Yogyakarta yang 

bekerja sama dengan 

guru TPA 

5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan : 

Banyak anak - anak 

yang antusias 

mengikuti kegiatan 

tersebut dengan baik, 

mereka memahami 

bagaimana cara 

mencuci tangan dengan 

benar dengan standar 

WHO dengan teknik 

bernyanyi dan 

mempraktikkan secara 

langsung sesuai dengan 

gerakan 6 langkah cuci 

tangan, mereka dapat 

menghafal lagu dan 

gerakannya secara baik 

dan bisa diterapkan di 

kehidupan sehari – 

hari. 

 Foto kegiatan:  

6 langkah cuci 

tangan yang 

telah 

mahasiswa 

KKN 

sampaikan. 

 

Cara Mengatasi : 

1. Untuk 
mengatasi caanak-
anak yang sulit 
ditenangkan saat 
penyampaian 
materi, 
pendekatan yang 
menyenangkan 
dan interaktif 
perlu dilakukan. 
Cara pertama 
adalah dengan  
menciptakan 
suasana yang 
menyenangkan 
melalui ice 
breaking seperti 
tepuk tangan, 
permainan ringan, 
atau nyanyian 
singkat sebelum 
masuk ke materi 
dapat membantu 
anak menjadi 
lebih tenang dan 
siap belajar. Jika 
ada anak yang 
tetap sulit 
dikendalikan, 
pendekatan 
individu dengan 
berbicara lembut, 
memanggil 
namanya, serta 
memberikan 
perhatian khusus 
bisa membantu 
membuatnya lebih 
nyaman. 
Penyampaian 
materi juga  
menggunakan 
bahasa yang 

kegiatan 

dimulai, 

sehingga 

menjadi 

kebiasaan 

baik. 

 

2. Pelatihan 

Keluarga 

Menghimbau 

orang tua 

untuk 

membiasakan 

anak 

melakukan 

cuci tangan 

dengan benar 

di rumah, 

serta 

memberikan 

contoh secara 

langsung agar 

kebiasaan ini 

berlanjut di 

lingkungan 

keluarga. 

 

Monitoring dan 
Evaluasi 
Mahasiswa KKN 
akan melakukan 
kunjungan 
kembali ke TPA 
untuk melihat 
apakah anak-anak 
masih 
menerapkan 
langkah cuci 
tangan yang benar 
sebelum dan 
sesudah kegiatan 



28 
 

 
Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfih
ere.blogspot.com/2025/08/eduk
asi-cuci-tangan-6-langkah-
bersama.html 

sederhana, nada 
suara ekspresif, 
serta intonasi yang 
bervariasi agar 
anak merasa 
tertarik dan tidak 
bosan. 

 
2. Untuk anak 
yang sulit 
menghafal lagu 
enam langkah cuci 
tangan, 
pengulangan 
secara bertahap 
menjadi strategi 
utama. Materi 
tidak perlu 
3. Disampaik
an 

sekaligus, tetapi 
dimulai dengan 
satu Gerakan 
disertai lirik 
lagu,kemudian 
dilanjutkan 
dengan gerakan 
berikutnya 
hingga lengkap. 
Menggabungkan 
lagu dengan 
gerakan yang 
jelas dan 
menarik akan 
membuat anak 
lebih mudah 
mengingat 
karena mereka 
belajar sambil 
bergerak. 

belajar mengaji. 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-cuci-tangan-6-langkah-bersama.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-cuci-tangan-6-langkah-bersama.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-cuci-tangan-6-langkah-bersama.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/edukasi-cuci-tangan-6-langkah-bersama.html
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5.  Bidang 
Pendidikan, Seni 
Budaya, dan 
Tekonologi 
Informasi 

a. Edukasi 
dan 
Praktik 
Sikat Gigi 
Yang 
Benar 

Pencapaian 
1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Mengajarkan 
cara menyikat gigi 
dengan benar sesuai 
anjuran dokter gigi 
menggunakan metode 
demonstrasi dan praktik 
langsung yang 
interaktif. 
 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Selasa, 26 
agustus 2025 Pukul 
16.30 – 17.00 di Masjid 
RW 07 Notoprajan. 
 

3. Sasaran: Anak-Anak 
TPA di Masjid 
Notoprajan RW 07. 
 

4. SDM/

 Narasumber: 

Mahasiswa KKN 

Reguler 74 Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta. 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan : Anak-anak 
tampak antusias 
mengikuti kegiatan 
edukasi dan praktik 
sikat gigi. Mereka 
memahami pentingnya 
menjaga kebersihan gigi 
dan mulut, serta mampu 
mempraktikkan teknik 
menyikat gigi yang 
benar dengan metode 
“Bass” sederhana 

(menyikat gigi dari gusi 
ke gigi dengan gerakan 
memutar). Selain itu, 
anak-anak mengerti 
waktu yang tepat untuk 
menyikat gigi, yaitu 
setelah sarapan dan 
sebelum tidur malam. 
Kegiatan ini diharapkan 
dapat membentuk 
kebiasaan baik untuk 
menjaga kesehatan gigi 

1.  Bapak dan 
ibu 
ustadz/ustad
zah yang 
mengajar di 
TPA turut 
serta 
mendampin
gi anak-anak 
selama 
kegiatan 
edukasi dan 
praktik sikat 
gigi. 

2. Orang tua 
anak TPA 
yang ikut 
hadir dan 
memberikan 
dukungan 
agar anak-
anak 
mempraktik
kan teknik 
yang 
diajarkan 
dengan 
benar. 

 Kendala yang 
didapat :  

1. Beberapa 
anak kurang 
fokus saat 
diberikan 
penjelasan 
mengenai 
cara menyikat 
gigi yang 
benar. 

2. Beberapa 
anak enggan 
mempraktikk
an sikat gigi 
karena 
merasa malas 
atau belum 
terbiasa. 

 
Cara Mengatasi : 

1. Untuk 
mengatasi 
anak-anak yang 
kurang fokus, 
digunakan 
metode 
interaktif 
seperti 
memberikan 
pertanyaan 
singkat seputar 
gigi, 
menampilkan 
2. gambar 
gigi sehat dan 
gigi berlubang, 
serta 
menjelaskan 
dampak tidak 
menyikat gigi 
secara menarik 
agar anak 
tertarik 
mendengarkan. 
Ice breaking 
berupa 
permainan 
singkat juga 
dilakukan 
sebelum 
edukasi 
dimulai agar 
anak-anak 

1. Berkoor

dinasi dengan 

ustadz dan 

ustadzah 

untuk 

membiasakan 

anak-anak 

menyikat gigi 

setelah makan 

siang di TPA 

(jika 

memungkinka

n) atau 

sebelum 

pulang 

mengaji agar 

kebiasaan 

baik ini 

tertanam 

sejak dini. 

 

2. Pelatihan 

keluarga 

dengan 

mengimba

u orang tua 

untuk 

mengingat

kan anak-

anak 

menyikat 

gigi 

minimal 

dua kali 

sehari, 

serta 
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sejak dini. 
 

 Foto kegiatan: 

 

 
Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfih
ere.blogspot.com/2025/08/maha
siswa-kkn-unisa-yogyakarta-
ajak.html 

lebih tenang 
dan siap 
belajar. 
3. Untuk anak 
yang enggan 
mempraktikkan
, mahasiswa 
KKN 
memberikan 
contoh 
langsung, lalu 
mengajak 
anak-anak 
untuk mencoba 
bersama-sama 
Pujian 
sederhana dan 
motivasi 
diberikan 
setelah mereka 
mencoba, agar 
muncul rasa 
bangga dan 
semangat untuk 
menjaga 
kebersihan 
gigi. 

memberika

n contoh 

secara 

konsisten 

di 

rumah.Mo

nitoring 

dan 

evaluasi 

melalui 

kunjungan 

berikutnya 

untuk 

mengecek 

apakah 

anak-anak 

membawa 

sikat gigi 

dan sudah 

terbiasa 

menyikat 

gigi di 

rumah, 

sekaligus 

memberika

n 

penguatan 

materi 

tentang 

kesehatan 

gigi dan 

mulut. 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-ajak.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-ajak.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-ajak.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta-ajak.html
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 b. Sosialisasi 
Program 
MASJOS 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

Persiapan 

•Menentukan tema 

edukasi (masyarakat 

jogja olah sampah) 

• Menyiapkan materi 

singkat 

• Mencontohkan yel-

yel dan tepuk masjos 

Yel-Yel JOS 

Pertama ketua bank 

sampah menyampaikan 

5 poin mas jos dengan 

diikuti peserta 

5 LANGKAH MAS 

JOS  

1. Pilah Sampah Sesuai 

Jenis : Organik (basah 

dan kering), Anorganik 

(kertas, plastik, kaca, 

logam), Sampah B3 

(bahan berbahaya dan 

beracun), Sampah 

Residu 

2. Sampah Anorganik 

ke bank sampah 

3. Olah sampah 

organik : Losida, 

maggot, takakura, 

biopori, jugangan, 

ember/ galon tumpuk, 

komposter, eco 

enzyme 

4. Habiskan makanan 

5. Gunakan wadah 

 
 

1. Ibu ibu kader  

dan bank sampah rw 

07 notoprajan 

1. Sebagian ibu 
ibu belum 
memahami 
tahapan masjos 

 

1. Membagikan 
poster online 
muntuk di 
hafal yang 
berisi tahapan 
yang meliputi 
5 point 
masjos. 



32 
 

berulang 

 

    di lanjutkan dengan tepuk 

mas joss 

Penutup 

• Simpulkan inti pesan 

edukasi. 

• Tutup dengan ajakan 

terakhir plus yel-yel 

serentak. 

• Ucapkan terima kasih 

dan beri 

apresiasi pada peserta. 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Jam: 
Minggu 10 agustus 
16.00-17.00 yang 
berlokasi di rumah ibu 
kader  
 

3. Sasaran: : semua warga 

rw 07 notoprajan 

4. SDM/ Narasumber: 
Mahasiswa kkn 
yogyakarta yang 
bekerjasama dengan 
ibu ibu arisan dan kader 
bank sampah rw 07 
Notoprajan. 
 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan : kegiatan 
berjalan dengan lancar 
dan ibu ibu semua bisa 
mengikuti dengan baik 
dan antusias karena 
didasari rasa peduli 
terhadap sampah yang 
kian menjadi 
permasalahan di 
masyarakat. 
 

 Foto kegiatan: 
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Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfih
ere.blogspot.com/2025/08/kelo
mpok-kkn-74-mengikuti-
kegiatan.html 

 c. Pembuata
n Karya 
dari 
Sampah 
(Mozaik 
sampah) 

Pencapaian 
1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Edukasi Daur 
ulang sampah plastik 
melalui pembuatan 
karya seni mozaik 
dengan cara menempel 
potongan plastik bekas 
pada media gambar 
 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan:  Jumat 15 
agustus 2025 jam 09.00-
11.00 WIB Di Sd 
Muhammadiyah 
Notoprajan  
 

3. Sasaran: Siswa Siswi 
kelas 3 Dan 4 (jumlah 
68 siswa) 
 
 

4. SDM/ Narasumber: 
Mahasiswa KKN Unisa 
Yogyakarta yang 
bekerjasama dengan 
kesiswaan serta guru 
guru Sd 
Muhammadiyah 
Notoprajan 
 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan : Siswa siswi 
berhasil membuat karya 
mozaik dari plastik 
bekas dengan tema 

 1.Kepala sekolah 
memberikan izin dan 
dukungan kegiatan  
 
2.guru mendampingi 
siswa siswi selama 
kegiatan berlangsung  
 
3.Anak-Anak akif 
berpartisipasi dalam 
pembuatan mozaik 

1. Kendala : 

Pelaksanaa

n lomba 

mozaik 

menghadap

i 

keterbatasa

n waktu 

karena 

padatnya 

jadwal 

kegiatan 

sekolah 

dalam 

rangka 

perayaan 

HUT RI. 

Pada hari 

tersebut, 

sejak pagi 

siswa 

sudah 

mengikuti 

rangkaian 

acara lain, 

1. Mendoron

g guru SD 

untuk 

melanjutka

n lomba 

kreatif 

berbasis 

sampah 

setiap 

semester. 

2. Menyaran

kan 

sekolah 

untuk 

menginteg

rasikan 

edukasi 

pengelolaa

n sampah 

dalam 

kegiatan 

ekstrakuri

kuler 

(misalnya 

pramuka, 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kelompok-kkn-74-mengikuti-kegiatan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kelompok-kkn-74-mengikuti-kegiatan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kelompok-kkn-74-mengikuti-kegiatan.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kelompok-kkn-74-mengikuti-kegiatan.html
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pahlawan nasional  
 

 Foto kegiatan: 

  

 
Link berita di blogspot/ media 
massa:https://itsmuhamadlutfiher
e.blogspot.com/2025/08/lomba-
mozaik-kreatif-dari-sampah.html 

sehingga 

waktu 

lomba 

menjadi 

terbatas 

dan 

bertepatan 

dengan jam 

pulang 

sekolah.  

Cara Mengatasi : 
Tim KKN 
berkoordinasi 
dengan pihak 
sekolah untuk 
menyesuaikan 
alokasi waktu. 
Meskipun durasi 
lomba lebih singkat 
dari rencana awal, 
kegiatan tetap 
berjalan lancar dan 
siswa dapat 
menyelesaikan 
karya mozaik 
dengan baik. 

seni, atau 

lingkunga

n hidup). 

3. Membuat 
sudut 
pajangan 
karya 
siswa dari 
sampah 
daur ulang 
di sekolah 
sebagai 
bentuk 
apresiasi 
dan  
motivasi 
bagi siswa. 

4. Mendoron

g 

kerjasama 

antara 

sekolah 

dengan 

bank 

sampah 

setempat 

agar 

sampah 

plastik 

dapat 

terkumpul 

dan 

termanfaat

kan 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/lomba-mozaik-kreatif-dari-sampah.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/lomba-mozaik-kreatif-dari-sampah.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/lomba-mozaik-kreatif-dari-sampah.html
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 d. Sosialisas
i 
Pengguna
an HP 

Pencapaian 
1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : penyuluhan 
interaktif dengan media 
video dan leatflet dan 
tanya jawab 
 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan: Selasa 19 

agustus 2025 16.30-

17.00 di masjid 

notoprajan RW.07 

3. Sasaran: : anak-anak 
TPA yang berjumlah 15 
orang 
 

4. SDM/ Narasumber: 
mahasiswa kkn unisa 
yogyakarta yang 
bekerjasama dengan 
pengurus TPA 
notoprajan rw.07 
 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan: anak-anak 
memahami dampak 
positif dan negatif 
penggunaan hp,  mampu 
menyebutkan aturan 
penggunaan hp yang 
bijak 

 Foto kegiatan: 

 
 
Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blo
gspot.com/2025/08/mahasiswa-
kkn-unisa-yogyakarta.html 

1. Pengurus TPA, 
ustads/ ustadzah 
2. Mahasiswa kkn 
unisa yogyakarta 

1. Kendala: anak-
anakk mudah 
terdistaksi dan 
kurang fokus 
saat 
penyuluhan 

2. Cara 
mengatasi: 
menggunakan 
metode ice 
breaking, kuis 
berhadia kecil 

Mendorong 
ustads/ustadzah 
untuk 
meningkatkan 
anak terkait 
penggunaan hp 
yang bijak 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
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 e. Edukasi 
dan 
Praktik 
Postur 
Yang 
Baik Saat 
Bermain 
HP 

Pencapaian 
1. Metode

 pelaksanaan kegiatan : 

metode yang 

dugunakan yaitu 

metode penyuluhan 

mengenai Edukasi dari  

dampak postur tubuh 

yang salah saat 

menggunakan HP, 

seperti nyeri leher (text 

neck), gangguan mata, 

dan kebiasaan duduk 

membungkuk. Serta di 

lakukan Demonstrasi 

Bersama dengan 

Praktik langsung posisi 

yang benar saat 

bermain HP yaitu HP 

harus sejajar dengan 

mata, bukan terlalu 

rendah. Bahu rileks, 

punggung tegak. 

Siku menempel pada 

tubuh atau ditopang 

meja.Durasi maksimal 

30 menit, diselingi 

istirahat. Kami juga 

melakukan   Praktik 

bersama Anak-anak 

mencoba postur yang 

benar dengan 

bimbingan tim KKN. 

Setelah itu 

membagikan Media 

Edukasi berupa Poster 

dan leaflet bergambar 

1. Pengurus TPA, 
ustads/ ustadzah 
2. Mahasiswa kkn 
unisa yogyakarta 

Kendala: 
1. Sebagian 

anak-anak 
TPA  
merasa 
cepat pegal 
ketika 
diminta 
memegang 
HP sejajar 
dengan 
mata 

2. Perhatian 
anak - anak 
TPA cepat 
teralihkan 
saat 
mendengar
kan 
penjelasan 
materi. 

3. Masih ada 
kebiasaan 
lama anak 
bermain 
HP sambil 
tiduran di 
rumah. 

Cara mengatasi 
1. Diajarkan 

cara 
menopang 
siku di 
meja atau 
menggunak
an stand 
HP 
sederhana 
agar lebih 
nyaman. 

2. Materi 
dikemas 
dengan 
permainan 
postur 
benar–
salah, kuis 
singkat, 
dan 
demonstras
i lucu 
sehingga 
lebih 
interaktif 

3. Membagik

Monitoring 
Kebiasaan Anak 

• Kader 
dan 
ustadz/ust
adzah 
mengama
ti apakah 
anak-anak 
sudah 
terbiasa 
menjaga 
postur. 

• Jika ada 
anak yang 
kembali 
salah 
postur, 
akan 
diingatka
n secara 
konsisten. 

Pendampingan 
Oleh 
Ustadz/Ustadzah 
TPA 

• Setiap 
kali 
kegiatan 
mengaji, 
ustadz/ust
adzah 
akan rutin 
menginga
tkan 
anak-anak 
untuk 
menjaga 
postur 
duduk 
yang 
benar. 

• Mengorek
si 
langsung 
jika ada 
anak yang 
terlihat 
membung
kuk atau 
salah 
posisi. 

Media Edukasi 
Permanen 

• Poster 
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untuk memudahkan 

anak mengingat posisi 

duduk yang benar yang 

di serahkan ke 

orangtua anak-anak 

TPA 

 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan: 19 agustus 

2025 Jam 16.30-17.00 

Rumah Wakaf RW 07 

3. Sasaran: Anak-anak 

TPA 

4. SDM/

 Narasumber: 

mahasiswa kkn unisa 

yogyakarta yang 

bekerjasama dengan 

pengurus TPA 

notoprajan rw.07 

5.  Hasil

 pelaksanaan kegiatan : 

sebagian besar anak 

dapat menyebutkan 

kembali dampak 

bermain HP dengan 

postur salah, seperti 

nyeri leher, sakit 

punggung, dan 

gangguan mata. Anak 

anak di TPA mampu 

menirukan postur HP 

sejajar mata dengan 

punggung tegak, meski 

beberapa masih 

terbiasa 

an 
leaflet/post
er edukasi 
untuk 
dibawa 
pulang agar 
orang tua 
ikut 
mendampi
ngi dan 
mengingat
kan anak. 

ilustrasi 
postur 
duduk 
sehat 
ditempel 
di area 
TPA agar 
anak-anak 
selalu 
melihat 
dan 
menginga
t. 

• Poster 
dijadikan 
media 
pembuka 
sebelum 
kegiatan 
mengaji 
(“Ayo 

duduk 
sehat dulu 
sebelum 
membaca 
Al-
Qur’an”). 
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menunduk.Antusiasme  

anak juga sangat tinggi 

anak-anak aktif 

bertanya dan tertawa 

saat memperagakan 

postur salah vs benar. 

 Foto kegiatan:  

 
 
Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blo
gspot.com/2025/08/mahasiswa-
kkn-unisa-yogyakarta.html 

5.  Bidang 
Sosial. 
Hukum 
dan 
Politik 

a. (Kerja 
bakti 
pembersi
han 
lingkunga
n dan 
pemilaha
n sampah 
serta 
pengisian 
kembali 
biopori 
jumbo) 

Pencapaian 
1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kerja bakti 
bersama warga dimulai 
dengan pembersihan 
selokan dan jalan 
kemudian dilanjut 
pemilahan sampah 
organik dan anorganik 
lalu limbah sampah 
organik dimasukkan ke 
dalam di biopori jumbo. 
 

2. Waktu dan lokasi 
pelaksanaan: Minggu, 
10 Agustus 2025 Pukul 
08.00 – 10.00. Lokasi di 
lingkungan RW 7 
Notoprajan 
 

3. Sasaran: Warga RW 7 
Notoprajan berjumlah 

1. Warga RW 7 
Notoprajan 

2. Mahasiswa 
KKN 

1. Kendala : Tidak 

semua warga hadir 

karena ada yang 

bekerja atau 

memiliki kesibukan 

lain 

2. Cara Mengatasi: 

Menyebarkan 
undangan lebih 
awal, 
menggunakan 
media komunikasi 
warga (grup 
WhatsApp/selebara
n) atau memakai 
toa masjid 

1. Membuat 
jadwal kerja bakti 
rutin (misalnya 
setiap minggu 
kedua atau 
keempat). 
2. Melakukan 
edukasi 
berkelanjutan 
melalui 
penyuluhan 
singkat saat 
pertemuan warga. 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-unisa-yogyakarta.html
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40 
 

4. SDM/ Narasumber: 
Mahasiswa KKN Unisa 
Yogyakarta bekerja 
sama dengan Warga 
RW 7 Notoprajan 
 

5.  Hasil pelaksanaan 
kegiatan: : Lingkungan 
RW 7 Notoprajan 
terutama jalan dan 
selokan menjadi bersih 
terbebas dari sampah, 
terpilahnya sampah 
organik dan anorganik 
dan biopori jumbo 
terisi kembali. 
 

Foto kegiatan: 

 
Link berita di blogspot/ media 
massa: 
https://itsmuhamadlutfihere.blo
gspot.com/2025/08/kerja-bakti-
bersama-kkn-74-dan-warga-
rw.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kerja-bakti-bersama-kkn-74-dan-warga-rw.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kerja-bakti-bersama-kkn-74-dan-warga-rw.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kerja-bakti-bersama-kkn-74-dan-warga-rw.html
https://itsmuhamadlutfihere.blogspot.com/2025/08/kerja-bakti-bersama-kkn-74-dan-warga-rw.html
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                    BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A. Kesimpulan  
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di RW 07 Kelurahan 

Notoprajan Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, secara umum telah berjalan 
dengan baik dan mendapatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Kegiatan yang 
dilaksanakan berfokus pada bidang kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan 
pemberdayaan ekonomi sesuai dengan tujuan awal KKN, yaitu membantu mengatasi 
permasalahan mitra sekaligus mengoptimalkan potensi yang dimiliki masyarakat. 

Pada bidang kesehatan balita, kegiatan penimbangan, pemeriksaan gigi, serta 
edukasi gizi melalui demo masak PMT terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran ibu balita mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang serta kesehatan 
mulut anak sejak dini. Hal ini menjadi langkah nyata dalam mendukung upaya 
pencegahan stunting yang selama ini menjadi salah satu permasalahan utama di wilayah 
tersebut. 

Pada bidang kesehatan lansia, kegiatan skrining kesehatan dan senam lansia 
mendapat sambutan baik dan diikuti dengan antusias. Lansia tidak hanya mendapatkan 
pemeriksaan kesehatan rutin, tetapi juga termotivasi untuk menjaga kebugaran melalui 
aktivitas fisik sederhana yang sesuai dengan kemampuan mereka. Kegiatan ini 
menjawab permasalahan mitra berupa masih rendahnya perhatian terhadap kesehatan 
lansia dan keterbatasan aktivitas yang menunjang kualitas hidup mereka. 

Pada bidang lingkungan, program edukasi pengelolaan sampah melalui gerakan 
MASJOS (Manajemen Sampah Jogja Sehat) beserta penyediaan tempat sampah 
terpilah telah meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memilah sampah 
organik dan anorganik. Meskipun masih ditemukan kendala berupa rendahnya 
konsistensi warga dalam menerapkan kebiasaan ini, kegiatan tersebut menjadi awal 
penting dalam mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

Pada bidang pendidikan anak, kegiatan edukasi mengenai postur duduk yang 
benar saat mengaji maupun saat menggunakan HP berhasil meningkatkan pemahaman 
anak-anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan tulang dan postur tubuh. Anak-
anak mampu menirukan postur duduk yang benar, meskipun diperlukan pendampingan 
dan pengingat secara rutin dari ustadz/ustadzah serta guru agar kebiasaan baik ini dapat 
dipertahankan dalam jangka panjang. 
Selain itu, pada bidang ekonomi, kegiatan pendampingan UMKM lokal seperti 
pelatihan sibori dan ecoprint telah membantu masyarakat meningkatkan keterampilan 
produksi sekaligus membuka peluang pemasaran yang lebih baik. Hal ini sejalan 
dengan upaya untuk mengoptimalkan potensi ekonomi warga yang sebelumnya belum 
dikembangkan secara maksimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN di RW 07 Notoprajan dapat disimpulkan 
telah mampu memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian sebagian 
permasalahan mitra, baik di bidang kesehatan, pendidikan, lingkungan, maupun 
ekonomi. Walaupun masih terdapat kendala berupa keterbatasan fasilitas, rendahnya 
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konsistensi perilaku sehat, serta terbatasnya jumlah kader yang aktif, kegiatan yang 
dilaksanakan telah menumbuhkan kesadaran baru, meningkatkan partisipasi 
masyarakat, serta membuka peluang keberlanjutan program. Dengan adanya dukungan 
dari kader posyandu, guru, ustadz, perangkat RW, dan masyarakat secara luas, hasil 
dari kegiatan KKN ini diharapkan dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat 
jangka panjang bagi warga RW 07 Notoprajan.  

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 74 Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta di RW 07 Notoprajan telah mampu memberikan kontribusi nyata dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan edukatif, partisipatif, dan 
aplikatif. Kegiatan ini berlandaskan hasil identifikasi permasalahan utama di 
masyarakat, yaitu risiko stunting pada balita, keterbatasan layanan kesehatan bagi 
lansia, serta belum optimalnya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui UMKM 
berbasis lingkungan. 

Secara khusus, kelompok KKN 74 merealisasikan tiga program unggulan yang 
menjadi titik fokus pengabdian, yaitu: 

1. Demo Masak Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendukung upaya pencegahan stunting pada balita. 
Melalui metode edukasi interaktif dan praktik langsung, masyarakat khususnya ibu 
balita diberikan pengetahuan mengenai konsep Isi Piringku, variasi menu bergizi 
seimbang, serta pentingnya higiene dalam pengolahan makanan. Hasil nyata dari 
kegiatan ini terlihat dari meningkatnya pemahaman ibu balita tentang penyusunan 
menu sehat serta adanya komitmen untuk mempraktikkan resep yang diperkenalkan. 
Inisiasi ini memperkuat keberlanjutan program PMT posyandu yang sebelumnya hanya 
bersifat rutinitas, namun kini mulai diarahkan sesuai standar gizi anak. 

2. Pemeriksaan Risiko Jatuh pada Lansia dan Senam Lansia 
Program ini merupakan bentuk inovasi layanan kesehatan komunitas yang selama ini 
belum optimal. Pemeriksaan risiko jatuh dilakukan menggunakan instrumen Timed Up 
and Go (TUG) Test, yang kemudian dilanjutkan dengan edukasi dan senam lansia. 
Hasilnya, diperoleh data obyektif mengenai kategori risiko jatuh (rendah, sedang, 
tinggi) yang menjadi dasar pemantauan lanjutan oleh kader posyandu. Selain itu, senam 
lansia yang diinisiasi mahasiswa KKN meningkatkan antusiasme peserta dan 
memotivasi masyarakat untuk menjadikan kegiatan ini sebagai agenda rutin bulanan. 
Program ini menunjukkan bahwa keberadaan KKN dapat berfungsi sebagai pemicu 
lahirnya intervensi preventif yang bersifat berkelanjutan bagi kesehatan lansia. 

3. Pemasangan Google Maps dan Branding UMKM Ecoshi Pelangi 07 
Pada sektor ekonomi, kelompok KKN melakukan pendampingan UMKM berbasis 
limbah kain shibori dan ecoprint. Salah satu bentuk inovasi yang direalisasikan adalah 
pemasangan papan nama usaha sekaligus pendaftaran lokasi di Google Maps. Upaya 
ini memberikan identitas digital bagi UMKM lokal sehingga lebih mudah ditemukan 
konsumen dari luar wilayah. Dampak langsung yang diperoleh adalah meningkatnya 
visibilitas usaha dan terbukanya peluang pasar yang lebih luas. Inisiasi branding ini 
diharapkan mampu mendorong kemandirian ekonomi warga serta memperkuat daya 
saing UMKM lokal berbasis lingkungan. 
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Secara keseluruhan, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa program kerja 
KKN kelompok 74 tidak hanya berhasil menjawab persoalan prioritas di masyarakat, 
tetapi juga membuka jalan bagi keberlanjutan program di masa mendatang. Demo 
Masak PMT berhasil menginisiasi pola gizi seimbang di posyandu, pemeriksaan risiko 
jatuh memunculkan data dasar kesehatan lansia yang dapat dipantau secara berkala, 
sementara branding UMKM melalui Google Maps menjadi pijakan awal transformasi 
digital usaha warga. 

Dengan demikian, KKN kelompok 74 berperan sebagai fasilitator perubahan 
sosial, katalis inovasi, serta penghubung antara ilmu akademis dengan kebutuhan riil 
masyarakat. Apabila program-program yang telah diinisiasi dapat dilanjutkan oleh 
kader lokal dan didukung oleh pemangku kepentingan setempat, maka 
kebermanfaatannya akan terus dirasakan secara jangka panjang oleh warga RW 07 
Notoprajan. 

 
 

B. Saran 

1. Bidang Kesehatan Balita : 

• Posyandu perlu menjadwalkan demo PMT sederhana secara berkala agar 
ibu balita lebih terampil mengolah makanan bergizi dari bahan lokal. 

• Diperlukan kerja sama dengan puskesmas untuk pemantauan tumbuh 
kembang anak yang terindikasi gizi kurang. 

2. Bidang Kesehatan Lansia 
• Senam lansia sebaiknya dijadikan agenda rutin bulanan posyandu dengan 

melibatkan instruktur tetap dari kader atau tenaga kesehatan. 
• Perlu pengadaan alat cek kesehatan sederhana (tensi, timbangan digital, alat 

ukur gula darah) agar pemeriksaan lebih optimal. 
3. Bidang Lingkungan 

• RW dapat menyiapkan jadwal pengangkutan sampah terpilah bekerja sama 
dengan petugas kebersihan kota agar warga lebih termotivasi memilah 
sampah. 

• Warga didorong membuat bank sampah kecil sebagai insentif ekonomi dari 
pengelolaan sampah anorganik. 

4. Bidang Pendidikan Anak 
• Guru dan ustadz/ustadzah dapat membuat reminder harian berupa poster 

atau aba-aba singkat sebelum belajar/mengaji agar anak terbiasa duduk 
dengan postur benar. 

• Peregangan sederhana bisa dijadikan kegiatan rutin sebelum mengaji atau 
belajar untuk mengurangi keluhan pegal pada anak. 

5. Bidang Ekonomi (UMKM) 
• Perlu adanya pelatihan lanjutan pemasaran online untuk UMKM sibori dan 

ecoprint agar produk bisa dipasarkan lebih luas. 
• RW dapat memfasilitasi pameran kecil atau bazar lokal secara berkala untuk 

mengenalkan produk UMKM warga. 
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Lampiran 
Lampiran  1 Peta Lokasi Wilayah Mitra 

 

 
 
 
 
 

 

Lampiran 2  

1. Lokasi 
 a. Pemerintah Daerah Tingkat 1          : Daerah Istimewa Yogyakarta 
 b. Pemerintah Daerah Tingkat 2          : Kota Yogyakarta  
 c. Kecamatan                                        : Ngampilan 
 d. Desa                                                  : Notoprajan RW 07 

2. Peta Wilayah Mitra 
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Foto-Foto Kegiatan 
 

Senam Lansia dan Screening Risiko Jatuh 
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Edukasi “Isi Piringku” 
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Edukasi Gadget 
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Demo Masak PMT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



48 
 

Pemeriksaan Gigi Balita 
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Foto UMKM Ecoshi Pelangi 07 
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Pemantauan dan Pemberian PMT Bayi Balita 
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Edukasi Postur Duduk Saat Mengaji                                                         
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Edukasi Cuci Tangan 6 Langkah di TPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Edukasi Menyikat Gigi  Yang Benar di TPA 
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Acara 17 san 
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Penyerahan Sertifikat Secara Simbolis dan Pemasangan Papan Nama Ecoshi 
Pelangi 07 
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Posyandu Balita RW07 Dan RWV5 
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Posyandu Lansia 
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Lomba Mozaik Aank SD Dan jalan sehat 
\ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kerja Bakti RW07 
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Lampiran 3 Daftar Hadir Peserta Kegiatan: 
 
 

Gambar 6. Daftar Absensi Kelas 3A 
 

Gambar 7. Daftar Absensi Kelas 3B 
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Gambar 8. Daftar Absensi Kelas 4A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 9. Daftar Absensi Kelas 4B 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar 10. Daftar Hadir Posyandu Balita 

(Pemantauan PMT,Edukasi PMT, Stunting & isi piringku) 
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Gambar 11. Daftar Hadir Screening dan Senam Lansia 
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Gambar 12. Daftar Hadir Anak-Anak TPA 

 

 

 

 

       Gambar 13. Daftar Hadir Posyandu Lansia 
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Lampiran 4 Laporan RAB 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN (LPJ) 

Realisasi Anggaran Biaya KKN Kelompok 74 

RW07, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta 

Tahun 2025 

 

Identitas Kegiatan  : Program Kerja KKN 
Lokasi   : RW07, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta 

Waktu Pelaksanaan : 04 Agustus – 02 September 2025 
Penanggung Jawab  : Ketua Kelompok KKN 
 
Realisasi Anggaran 

No. Tgl Uraian Kegiatan Realisasi (Rp) Lampiran 

Nota 
1. Sumber Dana   

 13/08 /2025 a. Bantuan Kampus Rp. 750.000  
 06/08/2025 b. Dana Iuran Anggota (10 orang x 147.650) Rp. 1.476.500   
 Total Sumber Dana Rp. 2.226.500  
2. Pengeluaran Dana   
 30/07/2025 Observasi Awal ke RW 07 Notoprajan.   
  a. Buah Tangan (Chiffon Cake) Rp. 35.000 Nota 1 
 10/08/2025 Sosialisasi Mas JOS   
  a. Print Warna 16 lembar Rp. 17.500 Nota 2 
 11/08/2025 Posyandu Balita :   
  a. Cek gigi balita   
  - Print A4 35lembar Rp. 9.000 Nota 3 
  b. Sosialisasi Stunting   
  - Print Warna Bolak Balik 20 lembar Rp. 30.000 Nota 3 
  c. Edukasi Isi Piringku   
  - Print Warna 10 lembar Rp. 10.000 Nota 3 
  - ATK Rp. 23.500 Nota 3 
 12/08/2025 TPA (Sosialisasi Cara Duduk Yang Benar)   
  a. Susu Frisian Flag 12 kotak Rp. 42.000 Nota 4 
 13/08/2025 TPA (Sosialisasi 6 Langkah Cuci Tangan)   
  a. Jelly Inaco 16 pack Rp. 42.930 Nota 5 
 14/08/2025 Lomba Pembuatan Karya dari Sampah 

Plastik 
  

  a. Hadiah Lomba Rp. 286.500 Nota 6 
  b. Sampul Hadiah Rp.   25.000 Nota 7 
  c. Lem Fox Rp.   13.500 Nota 8 
  d. FC Gbr Pahlawan Rp.   31.300 Nota 9 
  e. Cotton bud Rp.   13.000 Nota 10 
 15/08/2025 Demo Masak PMT :   
  - Bahan-bahan Rp. 264.400 Nota 11 
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  - Bumbu Rp.     6.500 Nota 12 
  - Thinwall Rp.   23.250 Nota 13 
  - Sosialisasi Booklet Resep MP-ASI 

berdasarkan Panduan Kemenkes 
Rp. 135.800 

 
Nota 14 
 

  - Bingkisan utk kader Rp.   36.000 Nota 15 
  - Snack Box Rp. 126.000 Nota 16 
 17/08/2025 Pendampingan UMKM   
  - Print Sertifikat Simbolis Rp. 4.000 Nota 17 
  - Papan Nama UMKM (20 Agustus 

2025) 
Rp. 150.000 Nota 18 

 20/08/2025 TPA (Edukasi Penggunaan HP Pada Anak)   
  - Print Leaflet Warna Rp. 45.000 Nota 19 
  - Snack Rp. 29.175 Nota 20 
 21/08/2025 Posyandu Lansia   
  a. Screening Risiko Jatuh   
  - Print A4 50 lembar Rp. 15.000 Nota 21 
  - ATK Rp. 13.500 Nota 21 
  b. Panduan Activity Daily Living   
  - Print Warna 50 lembar Rp. 125.000 Nota 21 
  c. Senam Lansia   
  - Snack Box Rp. 420.000 Nota 22 
  - Cetak Undangan 88 lembar (14 

Agustus 2025) 
Rp.   88.000 Nota 23 

  - Amplop Undangan 1 pack Rp.   24.000 Nota 24 
  - Gunting Rp.   22.000 Nota 24 
  26/08/2025 TPA (Edukasi dan Praktik Sikat Gigi)   
  - Sikat Gigi Anak 17 buah Rp. 119.635 Nota 25 
 Total Pengeluaran Dana Rp. 2. 226.490  
 Pembulatan (+10) Rp. 2.226.500  
 

Total Sumber Dana Total Pengeluaran 
Rp. 2.226.500 Rp. 2.226.500 
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LAMPIRAN NOTA 

Sebagai bukti realisasi penggunaan dana, berikut terlampir salinan nota dan kuitansi dari seluruh 

pengeluaran kegiatan. 

No. Keterangan Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nota 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nota 2 
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3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nota 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nota 4 
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5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nota 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. 
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